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ABSTRAK 

ANALISIS EFEKTIVITAS PENERIMAAN PAJAK BUMI DAN BANGUNAN 

(PBB) KONTRIBUSINYA TERHADAP PAJAK DAERAH DAN 

PENGARUNYA TERHADAP PERTUMBUHAN EKONOMI (Studi Pada Kota- 

Kota di Sumatera Selatan) 

Oleh: 

Tahada; Didik Susetyo; Siti Rohima 

Penelitian ini bertujuan untuk mengatahui efektivitas penerimaan pajak bumi dan 

bangunan (PBB) kontribusinya Terhadap pajak daerah dan terhadap pertumbuhan 

ekonomi (studi pada Kota-kota di Sumatera Selatan). Penelitian ini menggunakan data 

sekunder. Teknik analisis yang digunakan deskriptif kuantitatif dengan analisis 

efektivitas pajak bumi dan bangunan, analisis kontribusi pajak bumi dan bangunan 

terhadap pajak daerah, dan analisis data panel. Hasilnya temuan yang diperoleh yaitu 

Efektivitas penerimaan pajak bumi dan bangunan di empat Kota di Provinsi Sumatera 

Selatan mengalami peningkatan setiap tahunnya dengan rata-rata presentase sebesar 

74.78%. Kontribusi pajak bumi dan bangunan untuk meningkatkan pajak daerah di 

empat Kota di Sumatera Selatan dikategorikan sangat kurang, dimana rata-rata 

persentase hanya 8.11%. Hal ini menunjukkan bahwa empat Kota di Sumatera Selatan 

kurang dalam mengoptimalkan penerimaan (PBB) yang menyebabkan kontribusi 

terhadap pajak daerah masih sangat kurang. Berdasarkan hasil estimasi menggunakan 

fixed effect model (FEM) pajak bumi dan bangunan sudah berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi. Kontribusi pajak daerah terhadap pertumbuhan 

ekonomi tidak berpengaruh secara simultan ini disebabkan oleh kontribusi pajak 

daerah masih sangat kurang. 

Kata Kunci : Pajak Bumi dan Bangunan, Pajak Daerah, Pertumbuhan Ekonomi 

Ketua Anggota 
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ABSTRACT 

ANALYSIS OF THE EFFECTIVENESS OF RECEIPT OF LAND AND 

BUILDING TAX (UN) CONTRIBUTION TO LOCAL TAXES AND THEIR 

EFFECT ON ECONOMIC GROWTH (Study of Cities in South Sumatra) 

By: 

Tahada; Educate Susetyo; Siti Rohima 

This study aims to determine the effectiveness of land and building tax revenue (PBB) 

its contribution to local taxes and to economic growth (study in Cities in South 

Sumatra). This study uses secondary data. The analytical technique used is descriptive 

quantitative analysis with analysis of the effectiveness of land and building taxes, 

analysis of the contribution of land and building taxes to local taxes, and panel data 

analysis. The findings obtained are that the effectiveness of land and building tax 

revenues in four cities in South Sumatra Province has increased every year with an 

average percentage of 74.78%. The contribution of land and building taxes to increase 

local taxes in four South Sumatra is categorized as very low, where the average 

percentage is only 8.11%. This shows that the four cities in South Sumatra are lacking 

in optimizing the sources of land and building tax revenue (PBB) which causes the 

contribution to local taxes to be very lacking. Based on estimates of the use of the fixed 

effect model (FEM) land and building taxes have a significant effect on economic 

growth. The contribution of local taxes to economic growth does not have a 

simultaneous effect, this is because the contribution of local taxes in the City of South 

Sumatra Province is still very low. 

Keywords: Land and Building Tax, Regional Tax, Economic Growth 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Pertumbuhan ekonomi merupakan proses perubahan kondisi perekonomian suatu 

Negara secara berkesinambungan menuju keadaan yang lebih baik selama periode 

tertentu. Suatu perekonomian dikatakan mengalami suatu perubahan akan 

perkembangannya apabila tingkat kegiatan ekonomi lebih tinggi dari pada yang 

dicapai sebelumnya. Pertumbuhan ekonomi adalah usaha-usaha untuk 

meningkatkan taraf hidup suatu bangsa yang sering kali diukur dengan tinggi 

rendahnya pendapatan riil per kapita. Tujuan pembangunan ekonomi disamping 

untuk meningkatkan pendapatan nasional riil juga untuk meningkatkan 

produktivitas (Suparmoko, 2002). Menurut Sukirno (2012) pertumbuhan ekonomi 

berarti perkembangan fisik produksi, barang dan jasa yang berlaku disuatu Negara, 

seperti; pertambahan jumlah produksi barang dan industri, perkembangan 

infrastruktur, pertambahan jumlah sekolah, pertambahan produksi sektor jasa dan 

pertambahan produksi barang modal. Keberhasilan pembangunan suatu daerah 

dapat dilihat dari tingkat pertumbuhan ekonominya. 

Dalam proses pengembangan di Provinsi Sumatera Selatan yang dilihat 

secara keseluruhan akan bisa menaikkan tingkat perekonomian di masyarakat. 

Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Selatan akan sangat mempengaruhi proses 

pembangunan ini termasuk dalam sumber-sumber daya yang dimiliki. Berdasarkan 

sumber-sumber penerimaan Negara, sumber pendapatan Negara yang paling besar 

didapatkan dari sektor pajak. Ungkapan itu terbukti apabila kita menganalisis 
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angka-angka APBN setiap tahun, dapat disimpulkan bahwa penerimaan sektor 

pajak merupakan andalan penerimaan Negara yang digunakan untuk melakukan 

pembangunan infrastruktur (Handayani, 2014). 

Subsidi atau bantuan dari pemerintah pusat yang selama ini diterima sebagai 

sumber utama dalam APBD, selalu mengalami perubahan disetiap tahunnya. 

Penerimaan daerah memenuhi atau melebihi target yang ditetapkan maka bantuan 

dari pemerintah pusat akan besar namun sebaliknya. jika penerimaan daerah 

tersebut mengalami penurunan maka otomatis dana bantuan dari pusatpun akan ikut 

berkurang. Hal tersebut akan mempengaharui pertumbuhan ekonomi di kota-kota 

yang ada di Sumatera Selatan, maka dari itu jika realisasi pajak bumi dan bangunan 

(PBB) seimbangan dengan pajak daerah maka akan membuat pertumbuhan 

ekonomi semakin membaik di tengah pandemi covid-19 saat ini. Pertumbuhan 

ekonomi setiap Kota di Sumatera Selatan dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 1.1 Pertumbuhan Ekonomi Kota-Kota di Provinsi Sumatera 

Selatan Tahun 2017-2021 (Persentase) 

Tahun Palembang Pagaralam Lubuklinggau Prabumulih 

2017 6.21 4.81 6.31 5.27 

2018 6.69 4.18 5.93 5.83 

2019 5.93 3.52 5.7 5.55 

2020 -0.25 0.01 -0.13 -0.18 

2021 3.17 4.39 3.15 3.05 

Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan 2021 (Angka) 

Berdasarkan Tabel di atas dapat dilihat bahwa setiap Kota di Provinsi 

Sumatera Selatan sejak tahun 2017 hingga 2018 senantiasa mengalami kenaikan 

dan penurunan Pertumbuhan ekonomi. Pada tahun 2017 pertumbuhan ekonomi 
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Kota Palembang tercatat 6.21%. Secara nominal terus mengalami kenaikan hingga 

tahun 2018 mencapai 6.69% namun pada tahun 2020 mengalami penurunan yang 

sangat signifikan yaitu -0.25%. Kota Prabumulih pada tahun 2017 pertumbuhan 

ekonomi sebesar 4.81, namun pada tahun 2020 mengalami penurunan yaitu 0.01%. 

Hal yang sama juga ditunjukan oleh 2 Kota lainnya yaitu, Kota Lubuklinggau pada 

tahun 2017 sebesar 6.31% dan Kota Pagar Alam pada tahun 2017 sebesar 5.27%. 

Kenaikan dan penurunan angka PDRB perkapita pada setiap kota yang cukup tinggi 

ini disebabkan masih dipengaruhinya faktor seperti inflasi, pajak dan faktor lainnya. 

Pertumbuhan Ekonomi Daerah ialah Kemandirian keuangan daerah 

menunjukkan kemampuan pemerintah daerah dalam membiayai sendiri kegiatan 

pemerintahan, pembangunan, dan pelayanan kepada masyarakat yang telah 

membayar pajak dan retribusi sebagai sumber pendapatan yang diperlukan daerah. 

kemandirian daerah menggambarkan ketergantungan pemerintah daerah terhadap 

sumber dana eksternal. Semakin tinggi rasio ini, maka tingkat ketergantungan 

daerah terhadap pihak eksternal semakin rendah, begitu pula sebaliknya 

(Darmayasa dan Bagiada, 2013). Hal ini dapat dilihat apabila pemerintah daerah 

mampu mengoptimalkan efektivitas penerimaan pajak bumi dan bangunan dan juga 

dapa mengoptimalkan kontribusi pajak daerah agar dapat meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi. 

Pajak dapat diartikan sebagai salah satu pendapatan yang paling penting 

dalam pelaksanaan pemerintahan, pertumbuhan ekonomi, kesetaraan pendapatan, 

dan meningkatkan pembangunan di suatu Negara. Berdasarkan dari sumber 
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penerimaan negara seperti Anggraan Pendapatan dan Belanja Negara (APBN), 

sumber pendapatan yang paling besar diperoleh dari sektor penerimaan pajak. 

Berdasarkan kewewengan pemungut dan pengelolanya, pajak bisa 

dikelompokkan menjadi dua kelompok yaitu, yang pertama adalah pajak pusat yang 

merupakan jenis penerimaan pajak yang diperoleh oleh pemerintah pusat yang 

difungsikan untuk memenuhi kebutuhan Negara. Kedua pajak daerah merupakan 

jenis penerimaan pajak yang diperoleh oleh pemerintah suatu daerah yang akan 

difungsikan untuk memenuhi kebutuhan daerah. Salah satu jenis pajak yang 

diperoleh oleh pemerintah dari masyarakat tanpa balas jasa secara langsung yaitu 

Pajak Bumi dan Bangunan (PBB). 

Membayar pajak merupakan sesuatu yang diwajibkan bagi wajib pajak dan 

juga menjadi hak bagi setiap warga negara untuk ikut berpartisipasi dan berperan 

terhadap pembiayaan negara dan pembangunan nasional. Kebijakan tersebut telah 

diatur dalam UU No 28 tahun 2007 pasal 1 dimana, pajak adalah kontribusi wajib 

kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa 

berdasarkan undang-undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung 

dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat 

(Resmi, 2014: 18). Pajak juga merupakan sumber utama penerimaan negara, jika 

pajak ditiadakan maka sebagian besar kegiatan negara akan sulit untuk 

dilaksanakan. Semakin banyak warga yang taat pajak, maka akan tercapai 

pembangunan yang merata dan kesejahteraan masyarakat. Pajak daerah dapat 

dilihat pada Tabel di bawah ini: 
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Tabel 1.2 Pajak Daerah Kota-Kota di Provinsi Sumatera Selatan Tahun 

2017-2021 (juta Rupiah) 
 

Tahun Palembang Prabumulih Pagar Alam Lubuklinggau 

2017 2.835.440 23.876 29.983 2.676.093 

2018 3.197.900 26.840 31.654 2.765.987 

2019 3.145.558 29.762 33.765 2.897.746 

2020 3.081.800 32.162 35.875 2.998.026 
2021 3.876.987 33.654 35.705 2.654.738 

Sumber : Badan Pengelolaan Pajak Daerah Provinsi Sumatera Selatan 

Berdasarkan Tabel 1.2 realisasi pajak daerah di atas dapat dilihat bahwa 

setiap Kota di Provinsi Sumatera Selatan sejak tahun 2017 hingga 2021 senantiasa 

mengalami kenaikan. Pada tahun 2017 pajak daerah Kota Palembang tercatat 

2.835.440 juta rupiah secara nominal selalu mengalami kenaikan hingga tahun 

2018. Kota Prabumulih pada tahun 2017 pajak daerah sebesar 23.876 juta rupiah, 

hingga tahun 2021 tercatat mengalami peningkatan. Hal yang serupa terjadi pada 

kota Pagar Alam pada tahun 2017 tercatat sebesar 29.983 mengalami peningkatan 

hingga tahun 2021. Kota Lubuklinggau lima tahun terakhir ini mengalami 

peningkatan pada tahun 2017 sebesar 2..676.093 hingga tahun 2021. 

Target pajak daerah menjadi acuan pemerintah untuk mewujudkan relisasi 

pajak tersebut. Jika dilihat peneriman pajak yang di lihat dari perumbuhan ekonomi 

per Kota di Sumatera Selatan terjadi peningkatan dan penurunan hal tersebut terjadi 

karena adanya faktor yang mempengaruhinya salah satu faktor tersebut adalah 

penerimaan pajak bumi dan banguna serta pajak daerah, hal tersebut dapat 

meningkatkan dan menurunkan pertumbuhan ekonomi di kota yang ada di 

Sumatera Selatan. 

Pajak bumi dan bangunan (PBB) merupakan pajak yang sifatnya kebendaan 

yang mana besaran pajak dihitung berdasarkan atas keadaan/kondisi dari objek 
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pajak yang berupa tanah/bumi dan/atau berupa bangunan dan tidak ditentukan 

dengan Keadaan subjek (pembayar) (Suandy, 2005). Sebagaimana “pasal 1 ayat 1 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 tahun 1985 Bumi diartikan sebagai 

permukaan bumi dan tubuh bumi yang ada dibawahnya”. Sedangkan dalam ayat 2 

“Bangunan diartikan sebagai konstruksi teknik yang ditanam atau dilekatkan secara 

tetap pada tanah dan/atau perairan. Meskipun besaran pajak bumi dan bangunan 

(PBB) merupakan tagihan pajak yang memiliki nominal relatif kecil dibandingkan 

pajak-pajak yang dipungut pemerintah pusat lainnya, tetapi dampaknya luas. hal ini 

disebabkan hasil dari penerimaan tersebut dikembalikan lagi ke daerah yang 

bersangkutan untuk pembangunan (Prathiwi, 2015). 

Pajak Bumi dan Bangunan dapat dimanfaatkan untuk berbagai fungsi 

penentuan kebijakan yang terkait dengan bumi dan bangunan. Pajak Bumi dan 

Bangunan merupakan sumber penerimaan yang sangat potensial bagi daerah 

sebagai salah satu pajak langsung. Pajak Bumi dan Bangunan merupakan pajak 

pusat karena obyeknya didaerah, maka daerah mendapat bagian yang lebih besar. 

Mengingat pentingnya peran Pajak Bumi dan Bangunan bagi kelangsungan dan 

kelancaran pembangunan, maka diperlukan penanganan dan pengelolaan yang 

lebih intensif. Penanganan dan pengelolaan tersebut diharapkan mampu menuju 

tertib administrasi serta mampu meningkatkan partisipasi masyarakat dalam 

pembiayaan pembangunan melalui pembayaran pajak. Penanganan dan 

pengelolaan pajak dapat diwujudkan salah satunya dalam pemungutan pajak bumi 

dan bangunan (PBB) diharapkan pelaksanaan pemungutan pajak bumi dan 

bangunan (PBB) sesuai dengan aturan undang-undang pajak bumi dan bangunan 
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(PBB) yang berlaku saat ini yaitu Undang-Undang Nomor 12 tahun 1984 

sebagaimana telah diubah menjadi Undang-Undang Nomor 12 tahun 1994 Tentang 

Pajak Bumi dan Bangunan. Target dan realisasi pajak bumi dan bangunan dapat 

dilihat pada gambar di bawah ini: 

Tabel 4.1 

Target dan Realisasi Pajak Bumi dan Bangunan di Empat Kota Provinsi 

Sumatera Selatan Tahun 2012 – 2021 (Juta Rupiah) 

Tahun 
Palembang Prabumulih Pagar Alam Lubuklinggau 

Target Realisasi Target Realisasi Target Realisasi Target Realisasi 

2017 180.515 166.510 5.000 3.242 1.562 1.075 9.500 2.837 

2018 186.545 162.239 4.500 4.904 1.572 1.182 7.000 2.891 

2019 258.099 232.739 4.700 4.974 1.582 1.386 5.730 3.255 

2020 260.654 233.647 4.900 4.999 1.683 1.456 6.983 3.103 

2021 268.873 234.763 5.100 5.067 1.825 1.543 7.563 3.543 

 

Sumber : Badan Pengelolaan Pajak Daerah Provinsi Sumatera Selatan 

Berdasarkan Tabel 1.3 target dan realisasi pajak bumi dan bangunan di atas 

dapat dilihat bahwa setiap Kota di Provinsi Sumatera Selatan sejak tahun 2017 

hingga 2021 senantiasa mengalami peningkatan. Pada tahun 2017 target dan 

realisasi pajak bumi dan bangunan Kota Palembang tercatat 180. 515 juta rupiah 

dan 166.510 juta rupiah secara nominal selalu mengalami peningkatan hingga tahun 

2021. Kota Prabumulih pada tahun 2017 target dan realisasi pajak bumi dan 

bangunan sebesar 5.000 juta rupiah dan 3.242, hingga tahun 2021 tercatat 

mengalami peningkatan. Hal yang serupa terjadi pada kota Pagar Alam pada tahun 

2017 target dan realisasi pajak bumi dan bangunan sebesar 1.562 juta rupiah dan 

1.075, hingga tahun 2021 tercatat mengalami peningkatan. Kota Lubuklinggau 

pada tahun 2017 target dan realisasi pajak bumi dan bangunan sebesar 9.500 juta 

rupiah dan 2.837, hingga tahun 2021 tercatat mengalami peningkatan. 
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Penyebab tidak tercapainya target pajak bumi dan bangunan (PBB) Kota- 

Kota di Provinsi Sumatera Selatan ialah masih lemahnya kesadaran wajib pajak 

dalam mebayar pajak, karena pada umumnya Pajak Bumi Bangunan adalah jenis 

pajak daerah yang sepenuhnya diatur oleh pemerintah dalam menentukan besar 

pajaknya, pajak ini penting untuk pelaksaan dalam peningkatan pembangunan serta 

meningkatkan kesejahteraan rakyat. 

Efektifitas berhubungan dengan derajat keberhasilan suatu operasi pada 

sektor publik sehingga suatu kegiatan dikatakan efektif jika kegiatan tersebut 

mempunyai pengaruh besar terhadap kemampuan menyediakan pelayanan 

masyarakat yang merupakan sasaran yang telah ditetapkan sebelumnya. Rasio 

efektifitas menggambarkan kemampuan pemerintah daerah dalam merealisasikan 

pajak daerah yang direncanakan dibandingkan dengan target yang ditetapkan 

berdasarkan potensi riil daerah. Semakin besar realisasi penerimaan pajak bumi dan 

bangunan (PBB) dibanding target penerimaan pajak daerah, maka dapat dikatakan 

semakin efektif, begitu pula sebaliknya. Efektivitas ialah ukuran keberhasilan suatu 

intansi atau organisasi dalam mencapai tujuannya (Mardiasmo, 2001). 

Kontribusi diberikan ke pihak ataupun perkumpulan untuk mencapai tujuan 

yang terakhir yang merupakan cerminan seberapa besarnya bentuk dukungan yang 

diterima. Kontribusi ialah kegiatan keikutsertaan atau sumbangan dari kegiatan 

bersama dengan tujuan untuk membiayai atau memberi sumbangan kepada pajak 

daerah dari pajak bumi dan bangunan (Pradana, 2016). 

Novi Sulantri (2019) menunjukan bahwa kontribusi pajak bumi dan 

bangunan perdesaan dan perkotaan dari Tahun 2014 sampai 2018 mengalami 
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kenaikan yang signifikan. Peneliti juga menunjukkan adanya tingkat efektifitas 

pajak bumi dan bangunan. Hal ini disebabkan pemungutan pajak daerah di Kota 

Palembang sudah baik dan memadai. 

Didik Susetyo (2016) melakukan penelitian yang berjudul Analisis Pajak 

Bumi dan Bangunan (PBB) dan Pengaruh dari Perkembangan Ekonomi Kota 

Palembang. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. 

Peralatan analisis yang digunakan adalah analisis rasio kontribusi dan regresi linier 

berganda. Variabel dependen adalah penerimaan PBB, sedangkan variabel 

independen adalah PDRB dengan migas dan jumlah rumah tangga. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kontribusi PBB terhadap total bagi hasil pajak masih relatif 

rendah, ini terbukti rata-rata kontribusi sebesar 38,50%. Kontribusi PBB 

dibandingkan Pendapatan Asli Daerah (PAD) terhadap penerimaan daerah sebesar 

13,28% dan 27,35%. Rasio PBB terhadap PDRB dengan migas juga masih 

tergolong rendah dengan rata-rata sebesar 0,276%. Berdasarkan nilai koefisien 

determinan (R=0,822) menunjukkan bahwa faktor PDRB dengan migas dan jumlah 

rumah tangga memberikan pengaruh sebesar 82,2% terhadap penerimaan PBB di 

Kota Palembang. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, peneliti tertarik melakukan 

penelitian dengan judul “Analisis Efektivitas Penerimaan Pajak Bumi dan 

Bangunan (PBB) Kontribusinya Terhadap Pajak Daerah dan Pengarunya Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi (Studi Pada Kota-Kota Di Sumatera Selatan)”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 

Dalam penjelasan latar belakang yang sudah dipaparkan maka rumusan masalah 

yang akan dikupas. 

1. Bagaimana efektivitas penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan di Kota 

Palembang, Prabumulih, Pagar Alam dan Lubuklinggau Tahun 2012-2021? 

2. Berapa besar kontribusi Pajak Bumi dan Bangunan terhadap Pajak Daerah di 

Kota Palembang, Prabumulih, Pagar Alam dan Lubuklinggau Tahun 2012- 

2021? 

3. Bagaimana pengaruh efektivitas penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan 

kontribusinya terhadap Pajak Daerah dan pengaruhnya terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi di Kota Palembang, Prabumulih, Pagar Alam dan Lubuklinggau 

Tahun 2012-2021? 

 
 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan dari latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka dapat 

dirumuskan pula tujuan penelitiannya, yaitu: 

1. Untuk mengetahui efektivitas penerimaan pajak bumi dan bangunan Kota 

Palembang, Prabumulih, Pagar Alam dan Lubuklinggau; 

2. Untuk mengetahui kontribusi pajak bumi dan bangunan terhadap pajak daerah 

di Kota Palembang, Prabumulih, Pagar Alam dan Lubuklinggau; 

3. Untuk mengetahui pengaruh efektivitas penerimaan pajak bumi dan bangunan 

kontribusinya terhadap pajak daerah dan pengaruhnya terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Kota Palembang, Prabumulih, Pagar Alam dan Lubuklinggau; 
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1.4 Manfaat Penelitian 

 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi: 

 

a. Manfaat akademis 

 

1) Menambah pengetahuan dan wawasan yang berkaitan dengan pajak bumi 

dan bangunan dan pajak daerah; 

2) Sebagai referensi pajak bumi dan bangunan dan pajak daerah dan 

pertumbuhan serta menjadi pembanding untuk meneliti penelitian yang 

sejenis; 

3) Menambah kajian mengenai ilmu pengetahuan ekonomi di Indonesia. 

 

b. Manfaat praktis 

 

1) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan untuk akademisi 

dan praktisi ekonomi dan pemerintah, khususnya yang berkaitan dengan 

pajak bumi dan bangunan, pajak daerah dan pertumbuhan ekonomi; 

2) Diharapkan mampu memberikan tambahan pengetahuan melalui karya tulis 

dan sebagai bahan kajian penelitian selanjutnya; 

3) Penelitian ini diharapakan dapat digunakan sebagai bahan informasi dan 

masukkan bagi pimpinan dalam rangka pengambilan langkah-langkah 

kebijakan untuk mempertahankan dan meningkatkan kualitas yang sudah 

ada. 
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